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Abstract: Character education must be instilled continuously. The efforts to infuse character 
education in an educational environment could be made through the learning of drama. The teaching 
of drama conducted in the Undergraduate Study Program of Elementary School Teacher Education 
at Blitar Islamic University had not used drama scripts originating from the local wisdom around of 
Blitar; accordingly, the efforts to instill character through learning could not be maximally carried 
out. These efforts aimed to improve the quality of drama art learning through the development of the 
teaching materials based on the local wisdom in Blitar City and its surroundings. The local wisdom, 
in this case, encompassed both oral and non-verbal folklore around the City of Blitar. This research 
was a type of design research. The purpose of this research was to develop and provide product results 
that contributed positively to solve problems in the world of education. The product of this research 
was a collection of drama scripts originating from local wisdom around Blitar City. This study used 
a development model adopted from the Plomp research model. 
Keywords: teaching materials, play script, local culture. 
 
PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter dipengaruhi oleh 
macam-macam personal yang ada di 
lingkungan sekitar. Upaya menyeimbangkan 
peranan lingkungan tempat tinggal dan 
pendidikan dalam pembentukan karakter 
siswa, dapat dimulai dengan pemilihan materi 
yang digunakan sebagai bahan ajar. Salah satu 
bahan ajar yang dapat dijadikan sumber 
pembentukan karakter siswa adalah naskah 
drama. Naskah drama memungkinkan 
pembelajaran karakter diajarkan secara lebih 
dalam dan komprehensif sehingga 
pembelajaran karakter berjalan dengan 
maksimal (Piscayanti, 2012: 81). Selain itu, 
melalui pembelajaran seni drama, karakter 
siswa akan terdidik melalui proses menghayati 
konflik-konflik manusia dengan manusia, 
alam, atau penguasa yang disajikan dalam 
drama tersebut (Muhri, 2017).  
Naskah drama yang dimanfaatkan 
sebagai sumber pembentukan karakter siswa 
adalah naskah drama yang disusun 
berdasarkan kearifan lokal. Kearifan lokal 
adalah pandangan hidup dan pengetahuan serta 
tindakan yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
(Alfian, 2013: 428). Kearifan lokal bisa berupa 
nasehat, pepatah, pantun, syair, cerita lisan, 
dan sebagainya (Haryanto, 2013: 368). 
Keteladan dan kebijaksanaan hidup banyak 
terkandung dalam kearifan lokal sehingga 
kearifan lokal dapat dimasukkan dalam 
pendidikan sebagai upaya untuk menanamkan 
karakter dan kebiasaan (Rosala, 2016:21-22). 
Dengan demikian, pembelajaran 
menggunakan naskah drama berbasis kearifan 
lokal tersebut diharapkan mampu 
mempengaruhi atau membentuk karakter 
siswa secara alami. Melalui naskah drama, 
penanaman nilai kepada siswa tidak hanya 
dilakukan melalui penjelasan secara verbal 
saja (Rosala, 2016:18). Artinya, tokoh-tokoh 
yang terdapat dalam naskah drama tersebut 
dapat dijadikan contoh sehingga siswa mampu 
membedakan antara karakter yang baik dan 
buruk. Selain itu, naskah drama berbasis 
kearifan lokal merupakan sumber 
pembelajaran yang bermakna sehingga siswa 
dapat menghubungkan antara materi dengan 
budaya kehidupan masyarakat sehari-hari atau 
kearifan lokal (Laksmi, Parmiti, & 
Kusmariyatni, 2012: 3). 
Mata kuliah pembelajaran seni drama 
merupakan mata kuliah bertujuan memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa 
mempersiapkan sebagai tenaga pendidik yang 
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mampu membentuk karakter siswa, 
meningkatkan kerja sama siswa, serta 
pemahaman nilai-nilai kehidupan siswa. Akan 
tetapi, tujuan tersebut belum dapat dicapai 
secara maksimal karena belum memiliki bahan 
ajar berupa naskah drama yang memadai. 
Naskah drama yang digunakan merupakan 
naskah drama yang tidak bersumber dari 
kearifan lokal yang ada di sekitar tempat 
tinggal siswa. Padahal, melalui naskah drama 
yang bersumber dari kearifan lokal di sekitar 
tempat tinggal siswa diharapkan mampu 
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 
kehidupan sehari-hari sehingga pendidikan 
tidak hanya menghasilkan generasi yang 
cerdas dengan kemampuan iptek yang tinggi 
namun juga beriman dan berakhlak mulia 
(Suryani, Nurjaya, & Damayanti, 2015: 2). 
Naskah drama yang digunakan harus 
memenuhi prinsip relevansi sebagai bahan 
ajar. Prinsip relevansi berarti keterkaitan, 
materi yang disajikan harus sesuai dengan 
kurikulum (Prastowo, 2013: 317). Dengan 
demikian, naskah drama yang ditulis harus 
relevan dengan pembelajaran yang dimuat di 
dalam kurikulum. Materi naskah drama 
bersumber dari kearifan lokal merupakan 
langkah awal upaya mengenalkan kearifan 
lokal berupa dongeng yang berkembang pada 
tiap-tiap kelurahan di Kota Blitar. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan bahwa kearifan lokal 
yang diwariskan secara turun temurun melalui 
dongeng, legenda, petuah-petuah adat 
merupakan strategi transformasi nilai-nilai 
yang dipandang penting untuk dimiliki anak 
(Daniah, 2016: 11). Dengan demikian, potensi 
kearifan lokal daerah hendaknya terus digali 
karena kearifan lokal daerah dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan 
pembelajaran yang mampu mengembangkan 
potensi anak dalam membangun bangsa dan 
negara (Kirom, 2018:43).  
Oktarina dan Ribuwati (2018:589-590) 
menambahkan bahwa melalui pendidikan 
berbasis kearifan lokal memungkinkan 
berkembangnya potensi suatu daerah serta 
sebagai sarana bagi anak-anak untuk mengenal 
nilai-nilai yang berkembang di daerahnya. 
Nilai-nilai tersebut dikemas dalam bentuk 
naskah drama karena drama merupakan media 
strategis untuk pendidikan dan pembelajaran. 
Melalui drama anak-anak akan menemukan 
amanat, nilai luhur, serta ajaran yang 
terkandung di dalamnya (Sumaryadi, 
2006:65). 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas maka dikembangkan naskah drama yang 
diharapkan dapat memberikan fasilitas alat 
belajar siswa dalam proses perkuliahan. 
Naskah drama tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Pengembangan Buku KISANAK yang 
merupakan buku kumpulan naskah drama 
berbasis kearifan lokal. dapat digunakan 
sebagai alternatif bahan ajar pembentukan 
karakter siswa bersumber kearifan lokal. 
Dimana buku ini berangkat dari cerita dongeng 
yang berkembang di masyarakat di setiap 
kelurahan Kota Blitar yang kemudian 
dikembangkan menjadi naskah drama. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
design and development karena tujuan 
penelitian ini adalah mengembangkan buku 
Kisanak Kota Blitar sebagai media pendidikan 
karakter. Tahapan pengembangan penelitian 
ini mengacu pada model pengembangan 
Plomp (2010:15). Adapun tahap 
pengembangan model pengembangan Plomp 
adalah (1) tahap penelitian awal, (2) tahap 
pembuatan prototipe dan (3) tahap penilaian. 
Rincian mengenai ketiga tahapan tersebut 
diuraikan oleh gambar berikut.  
 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Prodi 
S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Universitas Islam Balitar. Waktu penelitian 
akan dilakukan pada semester Ganjil 
2018/2019. Subjek penelitian ini yaitu 
mahasiswa semester V Prodi S1 Pendidikan 
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Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Balitar 
yang terdiri dari satu kelas yang memiliki 20 
orang. Maka teknik total sampling digunakan 
dalam penelitian ini. 
Pengukuran kualitas buku Kisanak Kota 
Blitar dilakukan dengan uji validasi, uji 
keterbacaan, dan uji respon. Uji valifasi 
dilakukan kepada validator materi, media, dan 
bahasa. Uji validasi dilakukan menggunakan 
angket validasi materi, media, dan bahasa. 
Selanjutnya, dilakukan uji kelompok kecil 
berupa uji keterbacaan dan uji respon. Uji 
keterbacaan dilakukan dengan cara 
memberikan angket keterbacaan kepada 
mahasiswa untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap isi buku 
Kisanak Kota Blitar. Uji respon dilakukan 
untuk mengetahui apakah respon menyukai 
dan merasa dimudahkan dalam mempelajari 
konsep drama dan nilai-nilai karakter 
menggunakan buku Kisanak Kota Blitar 
sebagai media pendidikan karakter. Uji respon 
dilakukan menggunakan angket respon. Tahap 
penilaian tidak dilakukan sampai uji kelompok 
besar atau uji efektivitas karena keterbatasan 
waktu, selain itu tujuan utama penelitian ini 
adalah mengembangkan buku Kisanak Kota 
Blitar yang layak dari segi isi dan tampilan 
sebagai media pendidikan karakter. 
 Kriteria penghitungan untuk uji validasi 
menggunakan Skala Likert yaitu dengan 
menetetapkan skor 4 sebagai tingkat 
ketercapaian maksimal kriteria atau aspek 
yang dinilai dan skor 1 sebagai tingkat 
ketercapaian minimal kriteria atau aspek yang 
dinilai. Penghitungan data uji validasi, uji 
keterbacaan, dan uji respon dilakukan dengan 
cara (1) melakukan rekapitulasi data penilaian 
dari validator dan subjek uji keterbacaan serta 
uji respon, (2) menentukan rata-rata nilai, (3) 
mengubah nilai dalam bentuk persentase, dan 
(4) persentase yang diperoleh dibandingkan 
dengan kriteria kelayakan media pembelajaran 
sebagai berikut. 
a. Akumulasi persentase hasil analisis >75% 
maka media tersebut termasuk 5 kualifikasi 
layak digunakan untuk pembelajaran. 
b. Akumulasi persentase <75% dan >50% 
maka media tersebut termasuk kualifikasi 
cukup layak digunakan untuk 
pembelajaran. 
c. Akumulasi persentase <50% dan >25% 
maka media tersebut termasuk kualifikasi 
kurang layak digunakan untuk 
pembelajaran dan harus direvisi sehingga 
layak untuk digunakan 
d. Akumulasi persentase <25% maka media 
tersebut termasuk kualifikasi tidak layak 
digunakan untuk pembelajaran dan harus 
diganti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Validasi 
Produk yang sudah jadi selanjutnya 
divalidasi kepada validator yang terbagi atas 
validator ahli materi, validator ahli media, dan 
validator ahli bahasa. 
 
1) Validator Materi 
Validator materi yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah ahli materi naskah drama 
karena validasi dilakukan untuk memastikan 
bahwa naskah drama yang ditulis telah 
memenuhi kriteria naskah yang baik. 
Persentase hasil uji validasi oleh ahli materi 
terhadap buku Kisanak Kota Blitar adalah 
90%. Berdasarkan persentase tersebut maka 
buku Kisanak Kota Blitar termasuk dalam 
kategori layak untuk digunakan sebagai 
sumber bahan ajar seni drama.   
 
2) Validator Media 
Validator ahli media pada penelitian ini 
adalah ahli dalam bidang desain bahan ajar. 
Persentase hasil validasi ahli media adalah 93, 
18%. Berdasarkan hasil tersebut diketahui 
bahwa buku Kisanak Kota Blitar termasuk 
dalam kategori layak. Dengan demikian, buku 
Kisanak Kota Blitar telah dikemas dalam 
tampilan dan desain yang sesuai dengan 
pengguna media. 
 
3) Validator Bahasa 
Ahli bahasa yang menjadi validator 
pada penelitian ini adalah  
Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa 
yang telah dipaparkan pada Tabel 3 diketahui 
bahwa persentase hasil validasi adalah 
86,81%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa buku Kisanak Kota Blitar berada pada 
kategori layak dari segi bahasa.  
 
B. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji kelompok kecil dilakukan setelah uji 
validasi. Uji kelompok kecil diawali dengan 
uji keterbacaan lalu uji respon. Hasil dari 
kedua uji tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
 
1. Hasil Analisis Angket Keterbacaan 
Siswa 
Uji keterbacaan dilakukan dengan 
cara mahasiswa mengisi angket 
keterbacaan untuk mengetahui 
pemahaman mahasiswa terhadap isi dan 
bahasa buku Kisanak Kota Blitar. Hasil 
angket uji keterbacaan tersebut disajikan 
pada Tabel 4 sebagai berikut. 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1. 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
4 47 
2. 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
4 49 
3. 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 45 
4. 4 4 4 4 4 5 5 5 4 
4 45 
5. 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
5 45 
6. 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
5 47 
7. 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 45 
8. 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
4 45 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 46 








Berdasarkan analisis hasil angket 
keterbacaan siswa, didapatkan skor 461 
dengan nilai persentase sebesar 92,2%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa buku Kisanak Kota Blitar termasuk 
dalam kategori layak karena isi dan bahasanya 
dapat dipahami oleh mahasiswa. Dengan 
demikian, hasil tersebut sesuai dengan 
pendapat Sudjana dan Rivai (dalam Nurseto, 
2011:22) yang menyatakan bahwa isi bahan 
ajar yang jelas memungkinkan mahasiswa 
dapat memahami isi bahan ajar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 
mahasiswa menguasai materi tersebut. 
 
2. Hasil Analisis Angket Respon 
Mahasiswa  
Setelah mengisi angket keterbacaan, 
selanjutnya mahasiswa mengisi angket respon 
untuk mengetahui ketertarikan mahasiswa 
terhadap isi dan bentuk fisik Buku Kisanak 
Kota Blitar. Angket respon diberikan kepada 
mahasiswa semester V Prodi S1 Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Universitas Islam Balitar 
yang terdiri dari atas 10 mahasiswa yang 
merupakan seluruh mahasiswa dalam satu 
kelas. Hasil dari angket tersebut disajikan pada 
Tabel 5 berikut. 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1. 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
4 46 
2. 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
4 44 
3. 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 44 
4. 4 4 4 4 4 5 5 5 4 
4 43 
5. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 42 
6. 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
4 42 
7. 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 42 
8. 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
4 42 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 40 
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Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
skor angket respon siswa adalah  426 dengan 
nilai persentase sebesar 85,2%. Nilai 
persentase tersebut termasuk dalam kategori 
rentang 75 - 89 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa memberikan respon yang 
positif terhadap isi dan bentuk fisik buku 
Kisanak Kota Blitar. Dengan demikian, isi dan 
bentuk fisik buku Kisanak Kota Blitar menarik 
bagi mahasiswa.  
 
C. Revisi Produk 
Selama proses validasi, terdapat catatan 
revisi dari validator yang harus disesuaikan 
untuk mencapai kelayakan. Catatan revisi dari 
ahli materi menyarankan agar pembuatan 
naskah drama yang dipentaskan harus 
memiliki konfik sehingga konflik yang 
terdapat pada buku Kisanak masih perlu 
dipertajam lagi. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat Komaidi (2011:5) yang 
menyatakan bahwa drama merupakan karya 
sastra yang dibangun oleh konflik yang 
mengandung nilai kehidupan. Penciptaan 
konflik merupakan unsur paling dasar dalam 
naskah drama. Oleh karena itu, naskah drama 
harus menyajikan konflik yang tajam. Konflik 
yang tajam memerlukan dialog, situasi, dan 
aksi yang berkualitas serta disajikan secara 
utuh (Mikaresti&Yusra, 2018:73). Akan 
tetapi, konflik pada buku Kisanak harus 
disesuaikan lingkungan siswa sekolah dasar. 
Dengan demikian, naskah drama dalam buku 
Kisanak mampu mewadahi kehidupan anak 
melalui drama yang disajikan dalam buku 
tersebut sehingga memudahkan anak dalam 
mempelajari sekaligus mengapresiasi drama 
(Milawati, 2011:70).  
Catatan revisi dari ahli media 
memberikan catatan revisi berupa (1) penataan 
tata tulis dan susunan layout harus disusun 
lebih sistematis dan (2) pemilihan jenis font 
dan ukuran yang lebih proposional. Hasil 
penelitian Ghufroni&Dewi (2019:45) 
menyatakan bahwa siswa menginginkan 
tampilan bahan ajar yang menarik, meliputi 
gambar dengan warna yang konsisten dan 
penempatan serta ukuran huruf yang 
proposional. Ahli media juga menyampaikan 
agar penulis mencantumkan penjelasan 
batasan wilayah pada sampul buku karena 
keterangan lokasi sumber naskah belum 
dicantumkan pada sampul buku tersebut. Hasil 




Sebelum revisi Setelah revisi 
Gambar 2. Sampul yang Direvisi 
 
Ahli bahasa memberikan masukkan agar 
penulis memperhatikan penggunaan bahasa, 
penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan 
EYD. Selain itu, penulis diharapkan 
menambahkan penanaman fokus karakter pada 
setiap cerita. Penanaman fokus karakter perlu 
ditekankan pada gaya bahasa dan disesuaikan 
dengan latar yang digunakan pada masing-
masing naskah. Dalam sebuah naskah drama 
kekuatan karakter tokoh merupakan identitas 
mutlak guna menegaskan cerita dalam drama 
tersebut (Khaerudin, dkk, 2019:91). 
 
PENUTUP 
Buku Kisanak Kota Blitar yang 
dihasilkan telah melalui tahap perbaikan dalam 
penelitian 
pengembangan ini. Materi yang disajikan 
dalam buku tersebut adalah materi mata kuliah 
pembelajaran seni drama. Naskah drama yang 
terdapat dalam buku Kisanak Kota Blitar 
merupakan naskah drama bersumber dari 
kearifan lokal berupa dongeng yang 
berkembang di sekitar Kota Blitar. Buku 
Kisanak Kota Blitar berisikan 20 naskah drama 
yang dikembangkan berdasarkan dongeng 
yang berasal dari tiap-tiap kelurahan di Kota 
Blitar.   
Buku Kisanak Kota Blitar telah 
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, ahli 
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bahasa serta 
telah diujicobakan kepada mahasiswa 
semester V Universitas Islam Balitar. 
Persentase hasil validasi adalah 90% untuk ahli 
materi, 93,18% untuk ahli media, 86,81% 
untuk ahli bahasa. Selanjutnya, Berdasarkan 
hasil dari uji kelompok kecil dari angket 
keterbacaan mendapatkan hasil akhir 92.2% 
dan angket respon mahasiswa sebesar 85,2%. 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan tersebut 
dinyatakan bahwa buku Kisanak Kota Blitar 
layak untuk digunakan.  
Pengembangan buku Kisanak Kota 
Blitar masih belum sempurna. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
menguji efektivitas buku Kisanak Kota Blitar 
agar kelayakannya semakin baik. Bahan ajar 
dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran jika telah melakukan 
serangkaian uji, mulai dari uji ahli, uji praktisi, 
hingga uji coba di lapangan. Uji lapangan 
berupa uji coba kelas kecil lalu uji coba kelas 
luas di tiga sekolah yang berbeda 
(Jannah&Fuad, 2016:8-9). Khaerudin, dkk 
(2019:94) menambahkan bahwa meskipun 
efektivitas bahan ajar telah diujikan pada 
sebuah kelas dan dinyatakan efektif, namun 
efektivitas bahan ajar tersebut masih perlu 
dikaji lebih lanjut pada ruang lingkup yang 
lebih luas. Buku ajar belum 
diimplementasikan secara luas karena tahap 
pengembangannya baru sampai pada uji 
lapangan terbatas (Soleh&Huda, 2013:14). 
Buku Kisanak Kota Blitar diharapkan 
menjadi sumber bagi mahasiswa calon 
guru/guru dalam memberikan materi 
pendidikan karakter pada siswa. Peneliti 
selanjutnya diharapkan mampu 
mengembangkan produk serupa dengan 
tampilan yang lebih menarik serta mengangkat 
khasanah kearifan lokal yang berkembang 
pada tiap-tiap desa-desa di Kabupaten Blitar 
agar menjadi sumber pembelajaran pendidikan 
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